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Coronavirus Disease 2019 masih menjadi permasalahan kesehatan global sampai saat ini. Pengobatan
COVID-19 belum definitif sehingga penggunaan terapi yang sudah ada dengan profil keamanan yang
terbukti menjadi strategi yang menjanjikan. Informasi mengenai keamanan obat sudah diketahui, tetapi data
terkait interaksi obat masih terbatas. Polifarmasi, usia, dan jumlah komorbiditas juga menjadi prediktor
penting dari interaksi obat yang merugikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potens interaksi
obat dan faktor-faktor yang memengaruhi potensi interaksi obat pada pasien COVID-19 rawat inap di
Rumah Sakit Universitas Indonesia periode Januari sampai Desember 2021. Penelitian ini merupakan
penelitian cross-sectional retrospektif. Pengambilan sampel penelitian dari rekam medis dilakukan dengan
metode konsekutif. Potensi interaksi obat diperiksa dengan referensi online Lexi-interact®. Potensi interaksi
obat yang terdeteksi pada 206 pasien berjumlah 272 kasus dengan 23,9% kategori B, 61,4% kategori C,
10,7% kategori D, dan 4% kategori X. Potensi interaksi obat dengan kejadian paling tinggi pada kategori B
terjadi pada parasetamol dan favipiravir (25 kasus), kategori C pada levofloksasin dan deksametason (27
kasus), kategori D pada ondansetron dan domperidon (13 kasus) dan kategori X pada kalium klorida dan
loratadin dan pseudoefedrin (2 kasus). Hasil uji korelasi Spearman’ s rho menunjukkan adanya korelasi
positif dengan nilai p<0,05 antara usia, jumlah obat, dan komorbiditas dengan potensi interaks obat.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat potensi interaksi obat yang beragam serta adanya hubungan
antara usia, jumlah obat, komorbiditas terhadap potensi interaksi obat pada pasien COVID-19 rawat inap di
Rumah Sakit Universitas Indonesia periode Januari sampai Desember 2021.

...... Coronavirus Disease 2019 is still aglobal health issue to date. The treatment of COVID-19 is not yet
definitive so the use of existing therapies with a proven safety profile is apromising strategy. Information
regarding drug safety iswell known, but data related to drug interactions are still limited. Polypharmacy,
age, and the number of comorbidities are also important predictors of adverse drug interactions. This study
aims to analyze the potential drug interactions and the factors that influence drug interactionsin COVID-19
inpatients at the University of Indonesia Hospital from January to December 2021. This study isa
retrospective cross-sectional study. Research sampling from medical records was performed by consecutive
methods. Potential drug interactions are examined with Lexi-interact® online reference. Potential drug
interactions detected in 206 patients accounted for 272 cases with 23.9% category B, 61.4% category C,
10.7% category D, and 4% category X. Potential drug interactions with the highest incidence in category B
occured in paracetamol and favipiravir (25 cases), category C in levofloxasin and dexamethasone (27 cases),
category D in ondansetron and domperidone (13 cases) and category X in potassium chloride and loratadine
and pseudoephedrin (2 cases). The results of Spearman’s rho correlation test showed a positive correlation
with a p value <0.05 between age, the number of drugs, and comorbidity with the potential drug interaction.
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The conclusion of this study is that there are various potential drug interactions and there are relation
between age, number of drugs, comorbidities to the potential drug interactionsin COVID-19 inpatients at
the University of Indonesia Hospital from January to December 2021.



